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ABSTRAK

Kesenian jathilan merupakan tarian tradisional yang eksistensinya mulai terkikis oleh arus
globalisasi, untuk itu perlu adanya pelestarian, yaitu dijadikan sebagai objek wisata
budaya. Penelitian ini bertujuan untuk melestarikan kesenian jathilan dengan cara cultural
tourism. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini
dilakukan Desa Kembangkuning, tepatnya di Dusun Campurejo, Kecamatan Windusari,
Magelang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Dusun Campurejo terdapat beragam
kearifan lokal, seperti aktivitas pembuatan kerajinan besek bambu, keset dari kain perca,
keranjang dari pelepah pisang, berbagai kesenian tari serta cara hidup masyarakatnya
yang masih tradisional. Salah satu kesenian tari yang dapat dijadikan daya tarik adalah
kesenian jathilan. Dengan strategi promosi cultural tourism yang baik maka kesenian
jathilan tetap memiliki eksistensi dan mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat
setempat. Hal ini dikarenakan ketika promosi berhasil maka jumlah pengunjung
bertambah, jumlah pengunjung yang bertambah dapat meningkatkan lapangan pekerjaan
dan pendapatan daerah.

Kata Kunci: cultural tourism, kesenian jathilan, pelestarian budaya, promosi

ABSTRACT

Jathilan is a traditional dance whose existence has begun to be eroded by the flow of
globalization, for that it is necessary to preserve it, namely as a cultural tourism object.
This study aims to derive from jathilan dance by means of cultural tourism. The method
used in this research is descriptive qualitative with data collection technigques namely
observation, interviews, and documentation. This research was conducted in
Kembangkuning Village, precisely in Campurejo Hamlet, Windusari District, Magelang.
The results showed that in Campurejo Hamlet there are various local wisdoms, such as
the activity of making bamboo basket crafts, patchwork mats, baskets from banana stems,
various dance and traditional life of the people. One of the dance that can be used as an
attraction is jathilan. With a good cultural tourism promotion strategy, jathilan still have
an existence and able to improve the standard of living of the local community. This is
because when the promotion is successful, the number of visitors increases, the number of
visitors increases can increase employment and regional income.

Keywords: cultural preservation, cultural tourism, jathilan dance, promotion.
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PENDAHULUAN

Kebudayaan merupakan salah satu
komponen yang menjadi ciri atau identitas suatu
bangsa yang terbentuk dari kebiasaan yang
berasal dari  masyarakat itu  sendiri.
Perkembangan globalisasi dalam kehidupan
masyarakat juga semakin berkembang mengikuti
kemajuan zaman sehingga turut mempengaruhi
kehidupan masyarakat di berbagai aspek tanpa
terkecuali. Salah satu aspek yang cukup
berpengaruh dengan masuknya perkembangan
globalisasi adalah aspek kebudayaan. Dalam
konteks kebudayaan, globalisasi menciptakan
arus modernisasi yang menyebabkan masuknya
kebudayaan asing secara masif dan berdampak
pada tingginya minat masyarakat khususnya
remaja terhadap budaya luar atau budaya asing.
Bangsa Indonesia khususnya para remaja
cenderung menaruh minat yang lebih tinggi
terhadap budaya asing dibanding budaya lokal.
Hal inilah yang kemudian mengakibatkan
terkikisnya jiwa nasionalisme dalam diri mereka
(Azima dkk, 2021).

Didominasinya  kebudayaan  global
terjadi melalui pola penyebaran budaya populer
seperti film, drama TV, musik, fashion, bahasa,
makanan, hingga teknologi (Larasati, 2018).
Masuknya budaya asing pada berbagai aspek
tersebut berdampak pada lunturnya budaya lokal.
Apalagi saat ini banyak negara yang dilanda
pandemi  Covid-19 menyebabkan adanya
kebijakan-kebijakan ~ pembatasan = mobilitas
masyarakat termasuk pada tempat-tempat wisata
lokal (Utami dan Kafabih, 2021). Dengan ini
mengakibatkan penurunan kunjungan
masyarakat terhadap wisata lokal.

Budaya bangsa Indonesia merupakan
aspek identitas yang tidak terlepas dari
kehidupan masyarakat Indonesia, termasuk
tarian daerah. Tarian daerah merupakan aspek
filosofis budaya pada berbagai daerah di
Indonesia (Wulan dan Handayaningrum, 2020).
Salah satu jenis tarian yang patut dilestarikan
yaitu kesenian tari kuda lumping atau juga sering
dikenal dengan jathilan. Jathilan merupakan
salah satu seni tari yang ditarikan dengan cara
menaiki kuda tiruan atau kuda lumping dan
diiringi musik tradisional sederhana berupa
gamelan. Gamelan pengiring tari terdiri dari
gong, kenong, kendang, slompret, dan lainnya.
Sedangkan kuda tiruan yang digunakan terbuat
dari anyaman bambu (kepang) (Winarsih, 2020).
Meskipun eksistensi jathilan sebagai budaya
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lokal saat ini mulai terkikis oleh keberadaan
budaya asing, jathilan merupakan aset kesenian
bangsa yang perlu dilestarikan sebab di
dalamnya penuh akan filosofi hidup (Kuswandi,
2019). Berbeda dengan kesenian yang lain,
jathilan memiliki ciri khas gerakan-gerakan yang
unik, menarik serta dinamis. Keunikan atau ciri
khas jathilan mempunyai magnet tersendiri agar
masyarakat lokal tetap setia menonton
pertunjukannya hingga selesai, tidak hanya
masyarakat lokal namun wisatawan
mancanegara juga dapat tertarik. Keunikan dan
filosofi dari tarian jathilan  merupakan
keunggulan yang menjadi potensi jathilan untuk
terus dikembangkan. Hal ini diperkuat ketika
suatu kesenian dapat dikolaborasikan dengan
objek wisata bersejarah.

Indonesia merupakan negara dengan
warisan budaya yang melimpah, terbukti dengan
banyaknya peninggalan-peninggalan bersejarah,
seperti candi (Marifiana, 2020). Situs-situs
bersejarah memiliki nilai-nilai penting bagi
kebanyakan orang seperti nilai sejarah, nilai
spiritual, dasar ilmu pengetahuan dan pendidikan
(Widyanti, 2019). Adanya wisata bersejarah
seperti candi yang dikolaborasikan dengan tarian
daerah akan menambah nilai khusus dan nilai
luhur dalam wisata bersejarah sehingga dapat
dikembangkan menjadi wisata budaya atau
cultural tourism.

Pengembangan wisata budaya atau
cultural tourism merupakan salah satu bentuk
promosi pariwisata. Implementasi promosi
wisata budaya atau cultural tourism ini dapat
memvisualkan tempat pariwisata yang basisnya
budaya, sehingga mampu memperkenalkan
budaya lokal sebagai karakteristik atau jati diri
bangsa. (Nyoman, 2020). Selain itu, potensi
wisata budaya dalam pengembangan pariwisata
juga menjadi bagian dari produk kreativitas yang
bernilai ekonomis (Sugiyarto dan Amruli, 2018).
Pemanfaatan kolaborasi antara wisata kesenian
jathilan dengan wisata bersejarah menciptakan
wisata budaya atau cultural tourism yang
diharapkan dapat mendorong terciptanya wisata
baru khususnya di daerah Magelang.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
tujuan penelitian ini untuk menciptakan wisata
baru yang bertema kebudayaan sekaligus
melestarikan kesenian jathilan dengan cara
cultural tourism dan meningkatkan taraf hidup
masyarakat Dusun Campurejo.
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METODE
Metode pada penelitian ini berjenis
penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di Desa Kembangkuning tepatnya di
Dusun Campurejo, Kecamatan Windusari,
Kabupaten Magelang pada bulan Agustus 2021
sampai Oktober 2021. Subjek dalam penelitian
ini adalah masyarakat Dusun Campurejo dan
pemain kesenian Jathilan “Wahyu Turonggo
Putro”. Menurut Sugiyanto (2019) sumber data
yang digunakan dapat berupa sumber data
primer dan sekunder. Dalam penelitian ini
sumber data primer diperoleh dari hasil
pengamatan dan wawancara lalu sumber data
sekunder diperoleh dari catatan dan file.
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut Herdiansyah (2010) dalam Hasanah
(2019) teknik pengumpulan data observasi
dilakukan melalui proses melihat,
mengamati, dan merekam perilaku secara
sistematis. Dalam proses ini peneliti
mengamati dan melihat secara langsung
keadaan serta kegiatan-kegiatan di Dusun
Campurejo  untuk  mengumpulkan dan
memilah data sehingga dapat membuat
kesimpulan.
Wawancara
Menurut Sugiono (2016) dalam Priyougie
dkk (2019) menyatakan bahwa teknik
penelitian wawancara dilaksanakan dengan
berdialog dengan  narasumber  secara
langsung dan/atau  tidak langsung.
Wawancara dilakukan dengan berinteraksi
secara langsung dengan masyarakat Dusun
Campurejo, khususnya para pemain kesenian
Jathilan untuk bertukar informasi dan
mendapatkan data seputar kegiatan kesenian
melalui tanya jawab.
Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan
mencari data seperti catatan, buku, agenda,
notulen dan lainnya (Sanjaya, 2013 dalam
Priyougie dkk, 2019). Metode ini dilakukan
untuk mendapatkan informasi mengenai
jumlah pemain kesenian, struktur
keanggotaan, serta agenda kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil dan Kearifan Lokal Dusun Campurejo
Secara administratif Dusun Campurejo

termasuk ke dalam wilayah Desa

Kembangkuning, Kabupaten Magelang, Provinsi
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Jawa Tengah. Dr dusun Ini, terdapat cagar
budaya berupa Candi Selogriyo. Candi Selogriyo
merupakan candi Hindu yang saat ini dijadikan
sebagai situs sejarah serta pariwisata budaya.
Tidak hanya situs sejarahnya berupa candi, di
Dusun Campurejo kegiatan masyarakatnya
sangat bervariasi. Masyarakat Dusun Campurejo
mayoritas berprofesi sebagai petani dan
pengrajin. Selain itu terdapat juga perkumpulan
pemuda yang aktif dalam bidang sosial serta
kesenian. Namun, masyarakatnya sendiri masih
belum mampu menggunakan potensi daerahnya,
seperti adanya situs sejarah (Candi Selogriyo)
yang bisa dimanfaatkan untuk pariwisata yang
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
tersebut. Kurang adanya koordinasi dari pihak
pemerintah dan pariwisata pun membuat
pengembangan pariwisata ini terhambat.
Berdasarkan ~ hasil ~ observasi  dan
wawancara, sebenarnya masyarakat serta pihak
pemerintah sangat mendukung apabila ada
pengembangan di sekitar Candi Selogriyo ini,
terutama pengembangan seni budaya. Karena
selain  melestarikan budaya dan warisan
bersejarah, pengembangan candi ini dapat
menarik perhatian wisatawan domestik maupun
mancanegara sehingga meningkatkan intensitas
jumlah pengunjung. Secara tidak langsung hal
tersebut dapat meningkatkan taraf hidup serta
ekonomi masyarakat sekitar terutama Dusun
Campurejo.

= ——

Gambar 1. Kegiatan Masyarakét Dusun Campurejo
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Gambar 1. Kegiatan Masyarakat Dusun Campurejo
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021)

Kesenian Jathilan
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Jathilan atau tari kuda Jawa merupakan
kesenian tradisional yang berkembang di
kalangan masyarakat Jawa Tengah dan
Yogyakarta. Kesenian ini menggabungkan antara
tarian, musik, dan fenomena keadaan sekitar.
Tarian tradisional ini cukup terkenal di pulau
Jawa dengan berbagai macam nama, seperti
jaranan, jathilan, kuda kepang atau kuda
lumping. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan
oleh Pawestri (2019) bahwa keseluruhan variasi
istilah pada tarian kuda Jawa tergantung pada
wilayahnya  masing-masing.  Menurut  E.
Sedyawati (1981) dalam Wibowo dkk (2020)
tarian jathilan menggambarkan peperangan
dimana para prajuritnya menggunakan kuda dan
bersenjatakan pedang. Disamping penari yang
menggunakan kuda, juga terdapat penari
pendamping yang menggunakan topeng dengan
berbagai rupa. Ada penari yang menggunakan
topeng putih atau disebut penthul, ada penari
bertopeng hitam atau bejer, ada penari dengan
topeng raksasa atau buto, serta penari yang
menggunakan kostum tiruan atau disebut
barongan.

Tarian jathilan selalu berhubungan dengan
kuda atau jaran, jadi dalam  setiap
pertunjukannya menggunakan properti yaitu
kuda tiruan yang biasanya terbuat dari anyaman
bambu, rotan, atau sejenisnya. Pertunjukan
diawali dengan tarian yang sangat lambat oleh
beberapa penari, namun semakin kesini
gerakannya semakin cepat dan dinamis
mengikuti alunan gamelan. Di beberapa situasi,
penari yang tadinya menggerakan tubuh dengan

anggun bisa menjadi tidak teratur, hal ini
dikarenakan penari mulai dalam kondisi
kesurupan atau disebut ndadi. Dalam

pementasan kesenian jathilan, selain properti,
musik juga sangat penting. Seperti menurut
Jazuli dalam Wibowo dkk (2021) menyatakan
bahwa tarian dan musik dianggap sebagai
pasangan yang tidak terpisahkan. Karena musik
dan tarian berasal dari sumber yang sama yaitu
dorongan berirama. Irama musik yang
dibawakan selaras dengan irama tarian. Jadi
diawal tarian, tempo musiknya lambat lalu
menjadi cepat hingga penarinya lelah. Lalu saat
memasuki kondisi kesurupan, kecepatan musik
atau tempo meningkat sehingga penari mulai
hilang kesadaran.

Sebagai sebuah mahakarya yang tercipta
dari keunikan dan kreatifitas masyarakat,
kesenian jathilan memiliki nilai-nilai budaya
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yang berkembang dari kedaan alam ataupun
tradisi di lingkungan. Nilai tersebut memiliki
makna kompleks yang berorientasi pada masalah
ekonomi, masalah moral, estetis dan religius.
Menurut Prasetyo (1986), untuk memiliki nilai
maka harus memiliki sifat berguna dalam
kehidupan manusia. Seperti dalam kesenian
jathilan, penggunaan kuda kepang didasarkan
bahwa kuda merupakan binatang yang memiliki
kelebihan dalam kekuatan fisik. Musik yang
dibawakan juga mengandung himbauan agar
manusia selalu berbuat baik dan ingat kepada
Sang Pencipta (Aldianto, 2019).

Dahulu kearifan lokal seperti kesenian
jathilan hanya dipentaskan diwaktu-waktu
tertentu seperti acara adat, hajatan, dan
pernikahan. Namun seiring dengan berjalannya
waktu, kesenian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu cara mendapatkan keuntungan dan
menambah penghasilan. Hal tersebut juga
dilakukan oleh kelompok kesenian jathilan
“Wahyu Turonggo Putro”, yang diketuai oleh
Bapak Manggih yaitu membantu melakukan
kegiatan promosi wisata sejarah Candi Selogriyo
dengan melakukan pentas seni yang dimasukan
kedalam paket wisata.

mentasan seni jathilan di Dusun
Campurejo
(sumber: dokumentasi pribadi, 2021)

Gambar 3. Pe

Strategi Promosi Cultural Tourism

Dusun Campurejo memiliki satu wisata
sejarah yaitu Candi Selogriyo, dan sebenarnya
masih banyak kearifan lokal lainnya yang dapat
dijadikan objek wisata. Salah satu kearifan lokal
yang memadahi untuk dijadikan objek wisata
adalah  kesenian  jathilan.  Memanfaatkan
kesenian jathilan untuk dijadikan objek wisata
merupakan contoh dari cultural tourism. Sama
halnya dengan pengembangan objek wisata
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lainnya, wisata Derbasis budaya juga periu
strategi pemasaran untuk mengembangkan
destinasi wisata tersebut. Hal ini dikarenakan
pemasaran memegang peranan penting dalam
pengembangan pariwisata model apapun.

Seperti yang dikemukakan Hasanah (2019)
bahwa pemasaran bisa dibilang sebagai kunci
dari suksesnya pengembangan kawasan wisata.
Untuk mengembangkan kawasan wisata disuatu
tempat perlu adanya formulasi strategi
pemasaran Yyang dijalankan oleh pengelola
kegiatan wisata tersebut. Strategi ini diperlukan
guna membangun pariwisata berkelanjutan,
pembuatan strategi pemasaran harus didasarkan
dari potensi yang dimiliki kawasan tesebut.
Dalam strategi pemasaran pariwisata penting
untuk melakukan langkah-langkah berikut yaitu
segmentasi pasar, penentuan pasar, sasaran, dan
branding. Namun secara spesifik strategi
pemasaran destinasi terbagi menjadi 2 kelompok
yaitu strategi promosi dan strategi fasilitas. Garis
besar strategi promosi yaitu melakukan kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan program
promosi sedangkan strategi fasilitas yaitu
membagun mitra antara pengelola pariwisata
dengan pebisnis untuk merancang kebijkan
anggaran  pemasaran.  Nawangsih  (2019)
menjelaskan bahwa bauran promosi adalah
menawarkan suatu produk untuk ditawarkan ke
pelanggan. Bauran promosi wisata menawarkan
produk wisata yang mampu menjadi ikon dan
branding di kawasan wisata tersebut sehingga
menarik minat masyarakat. Dalam hal ini
kesenian jathilan menjadi produk untuk menarik
wisatawan datang berkunjung ke Dusun
Campurejo.

Cultural tourism pada dasarnya adalah
memanfaatkan budaya untuk dijadikan objek
wisata. Salah satu wujud cultural tourism adalah
pagelaran pentas seni jathilan. Kegiatan pentas
seni jathilan sebagai promosi cultural tourism
bertujuan menginformasikan terkait adanya
pagelaran seni yang diadakan di dusun tersebut.
Sekaligus ajang melestarikan tari jathilan.
Mengingat saat ini Indonesia sedang dilanda
Covid-19 maka pentas seni jathilan untuk
sementara waktu dilakukan secara daring. Media
yang digunakan untuk menayangkan pentas seni
jathilan secara live streaming yaitu YouTube.
Sebelum dilakukan penayangan banyak pamflet
yang disebarkan pada media sosial, seperti
WhatsApp, instagram, hingga facebook. Jadi
pentas seni ini ditayangkan secara online atau
bisa dikatakan sebagai Pentas Seni Online.
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Pentas seni yang sudah ditayangkan secara live
nantinya akan tetap tersimpan di Youtube
sehingga orang-orang dapat menontonnya setiap
saat.

Pentas seni jathilan juga mendapat
apresiasi positif dari pemerintah dan masyarakat
setempat. Pentas seni jathilan juga dimasukan
kedalam paket wisata. Paket wisata ini berisi
tour wisata untuk ke mengeksplore potensi alam
dan budaya di Dusun Campurejo, meliputi
perjalanan menuju Candi Selogriyo, menonton
pertunjukan kesenian jathilan, melihat dan
belajar membuat kerajinan besek dan keset, serta
melihat proses pembuatan kopi khas Dusun
Campurejo.

Meningkatkan Taraf Hidup Dengan Cultural
Tourism

Pemberdayaan  suatu  wilayah
didalamnya terdapat wisata dan banyak
kebudayaan lokal akan lebih  memiliki
keunggulan jika memanfaatkan serta melibatkan
masyarakat  sekitar. Dengan  melibatkan
masyarakat, maka akan memberikan kesempatan
untuk membangun dan mengelola pariwisata
yang berujung pada pemberdayaan demokratis,
termasuk didalamnya mampu meningkatkan
taraf hidup mereka. Hal inilah yang dinamakan
sebagai Community Based Tourism yaitu upaya
mencapai  keberlanjutan  budaya dibidang
pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan
pariwisata. Namun menurut Burhanudin dan
Rahmayati (2021) kekayaan budaya tidak akan
ada harganya jika tidak diakui oleh masyarakat
sendiri, oleh karena itu sebenarnya yang paling
berhak dalam mengembangkan dan melestarikan
budaya tersebut adalah masyarakat setempat.
Maka dengan ini, masyarakat Dusun Campurejo
berhak mengembangkan tarian jathilan sebagai
cultural tourism.

Hasil penelitian yang dilakukan Dholym
(2018) menunjukan bahwa secara simultan
sarana dan prasarana, estimasi waktu perjalanan,
keunikan dan daya tarik, serta biaya perjalanan
berpengaruh bagi jumlah pengunjung. Diantara
beberapa faktor tersebut daya tarik memiliki
peran yang secara signifikan mempengaruhi
kunjungan wisata. Suatu daya tarik yang
berkesan dapat membuat wisatawan kembali
datang ke tempat wisata tersebut. Disamping
menonjolkan keindahan alam yang memang
sudah terkenal sebagai ubudnya Magelang dan
adanya wisata sejarah, maka dengan
memanfaatkan daya tarik lain yaitu seni jathilan

yang
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bisa memperkuat daya tarik wisata. Dengan
banyaknya daya tarik serta dibantu dengan
promosi yang maksimal maka jumlah
pengunjung yang datang akan bertambah. Jika
banyak pengunjung maka perekonomian Dusun
Campurejo  bisa lebih meningkat. Seperti
penelitian yang dilakukan Al Mani & Trimo
(2021) menunjukan bahwa pengembangan suatu
wisata didasari pada kondisi berbagai macam
sumber daya yang dikelola. Memanfaatkan unsur
budaya sebagai objek wisata merupakan dasar
dari cultural tourism. Maka jika memanfaatkan
sumber daya berupa kesenian jathilan mampu
untuk mengembangkan wisata dan
perekonomian setempat.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
jumlah pengunjung akan lebih banyak jika
wisata tersebut memiliki daya tarik yang khas
dan tentunya jarang dimiliki oleh wisata lainnya.
Semakin banyak pengunjung yang datang maka
pengembangan wisata tersebut semakin baik
pula. Salah satu pelestarian budaya bisa
memanfaatkan budaya lokal untuk dijadikan
objek wisata atau biasa disebut cultural tourism.
Kearifan lokal yang ada pada Dusun Campurejo
yaitu seni tari jathilan dapat digunakan untuk
menarik wisatawan, dengan cara mengadakan
pertunjukan atau pentas seni jathilan. Pentas seni
jathilan dapat dilakukan secara daring dan luring.
Dengan begitu dapat membawa dampak positif
bagi masyarakatnya seperti membuka lapangan
pekerjaan dan meningkatkan pendapatan daerah,
sehingga taraf hidup masyarakatnya meningkat.
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